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Islamic banking at the moment is one of the important things in the economy of the 
country. Non Performing Financing became one ratio that is considered by the 
Islamic banking. NPF is an indicator that shows the risk of losses due to financing. 
The deterioration of the NPF ratio means Islamic banks have a high degree of 
financing problems. This study aimed to analyze the influence of internal and 
external factors of the NPF Islamic bank in Indonesia. 
The hypothesis testing use BOPO, CAR, FDR, SBIS, inflation and the 
exchange rate as an independent variable and the NPF ratio as the dependent 
variable. The population in this study are all Islamic banks in Indonesia. The sample 
used in this study is a quarterly financial report of Bank Syariah Mandiri, Bank 
Muamalat Indonesia, BRI Syariah, Bank Panin and Bank Syariah Bukopin Syariah 
2010-2014 period and also the data of inflation and the exchange rate against the US 
dollar by using purposive sampling method. The data used is secondary data 
obtained from the financial statements can be downloaded from the official website of 
each bank and the official website of Bank Indoneisa. The analytical method used is 
multiple regression with a significance level of 5%. 
The result showing that in partial BOPO and SBIS influenced positive 
significant, while the CAR and inflation negative significant effect on the NPF 
Islamic banks. For FDR variables, inflation and exchange rate partially no effect on 
NPF. Simultaneously or together, variables BOPO, CAR, FDR, SBIS, inflation and 
exchange rate. Results of regression estimation show the predictive ability of the 
model 46,5%, while the remaining 53,5% influenced by other factors outside the 
model that has not been covered in this research. 
Keywords: Non-Performing Financing (NPF), Operating Costs Operating Income 
(BOPO), Adquacy Capital Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Bank 










Perbankan syariah pada saat ini merupakan salah satu pelaku penting dalam 
perekonomian negara. Non Performing Financing menjadi salah satu rasio yang 
sangat diperhatikan oleh perbankan syariah. NPF ini merupakan indikator yang 
menunjukkan kerugian akibat risiko pembiayaan. Semakin memburuknya rasio NPF 
ini berarti bank syariah memiliki tingkat pembiayaan bermasalah yang tinggi. Studi 
ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap NPF 
bank syariah di Indonesia. 
 Pengujian hipotesis menggunakan BOPO, CAR, FDR, SBIS, inflasi dan nilai 
tukar sebagai variabel independen dan rasio NPF sebagai variabel dependen. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang ada di Indonesia. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulanan Bank 
Mandiri Syariah, Bank Muamalat Indonesia, BRI Syariah, Bank Panin Syariah dan 
Bank Bukopin Syariah periode 2010-2014 dan juga data inflasi serta nilai tukar 
rupiah terhadap dolar Amerika dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan yang dapat diunduh melalui situs resmi masing-masing bank dan situs 
resmi Bank Indoneisa. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Berganda 
dengan tingkat signifikansi 5%. 
 Dari hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial variabel BOPO dan 
SBIS bepengaruh positif signifikan, sedangkan CAR dan Inflasi berpengaruh secara 
signifikan negatif terhadap NPF bank syariah. Untuk variabel FDR, inflasi dan kurs 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap NPF. Secara bersama-sama, variabel 
BOPO, CAR, FDR, SBIS, inflasi dan kurs. Hasil estimasi regresi menunjukkan 
kemampuan prediksi model 46,5% sedangkan 53,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model yang belum tercakup dalam penelitian ini.  
Kata kunci: Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasi Pendapatan Operasi 
(BOPO), Capital Adquacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 
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1.1 Latar Belakang 
Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. 
Saat ini, perbankan adalah salah satu pelaku yang paling penting dalam kegiatan 
perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, kemajuan suatu bank pada suatu negara 
dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 9/7/PBI/2007, bank umum merupakan 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Jasa yang diberikan oleh bank umum bersifat umum, artinya dapat 
memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Bank umum sering disebut bank 
komersial (commercial bank). Berdasarkan ketentuan tersebut maka bank umum 
secara garis besar dibagi menjadi dua terkait mekanisme penentuan harga yang terjadi 
yakni Bank Umum Konvensional dengan prinsip bunga dan Bank Umum Syariah 
(BUS) dengan prinsip bagi hasil. 
Bank Umum Syariah pertama kali muncul di Indonesia pada tahun 1992 yaitu 





 bagi hasil. BUS yang pertama kali berdiri adalah Bank Muamalat Indonesia 
(BMI). Bank syariah di Indonesia terus mengalami perkembangan yang cukup pesat. 
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang merupakan amandemen dari Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, telah memberikan peluang yang besar bagi 
perbankan konvensional dalam memberikan layanan syariah sebagai wujud 
pengelolaan dual banking system. Dual banking system adalah sistem pelayanan 
perbankan dengan konsep konvensional maupun syariah. Dalam sistem perbankan 
ganda ini, kedua sistem perbankan secara sinergis dan bersama-sama memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa perbankan, serta mendukung 
pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. 
 Sebagai lembaga intermediasi, bank berperan menjadi perantara antara pihak 
yang kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana. Sebagian besar bank di 
Indonesia masih memanfaatkan kredit sebagai pemasukan utamanya. Ada sedikit 
perbedaan pada mekanisme penghimpunan dan penyaluran dana dalam perbankan 
konvensional dan perbankan syariah. Kredit atau pembiayaan konvensional dilakukan 
melalui pemberian kredit pinjaman uang (lending) kepada nasabah sebagai peminjam 
dimana pemberi pinjaman memperoleh imbalan berupa bunga yang harus dibayar 
oleh peminjam, sedangkan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 





dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (UU No. 10 pasal 1 ayat 12). 
 Perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank yang berdasarkan 
konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip 
syariah adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank berdasarkan 
prinsip konvensional keuntungan yang diperoleh melalui bunga sedangkan bagi bank 
yang berdasarkan prinsip syariah berupa imbalan atau bagi hasil. 
Dalam menjalankan kegiatan usaha bank umum syariah yang antara lain 
adalah menyalurkan pembiayaan atau kredit tentunya semua kredit yang disalurkan 
tersebut tidaklah bebas dari risiko yang biasa dikenal dengan risiko kredit. Apabila 
risiko ini benar terjadi maka akan mengancam keberlangsungan bank dan 
berpengaruh pada tingkat kesehatan bank yang diukur melalui indikasi kinerja 
keuangan perbankan. Pada bank syariah tingkat kredit bermasalah dapat ditunjukkan 
oleh rasio Non Performing Financing (NPF). Semakin rendah angka yang 
ditunjukkan pada NPF tersebut maka semakin bagus karena itu berarti tingkat kredit 
bermasalahnya rendah.  
Tabel 1.1 Tingkat Non Performing Financing pada Bank Umum Syariah 
periode 2010-2014 











 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi nilai NPF. Pada tiga tahun 
terakhir tingkat NPF mengalami kenaikan,bahkan pada tahun 2014 mencapai angka 
4.33%. Meskipun angka-angka tersebut menunjukkan angka dibawah 5% sesuai 
dengan ketetapan Bank Indonesia, namun perlu dilakukan pengkajian lebih dalam 
mengenai kredit bermasalah. 
 Penyebab dari kredit bermasalah ini bisa disebabkan dari sisi internal maupun 
sisi eksternal. Pengaruh internal merupakan pengaruh yang berasal dari kegiatan 
operasional di dalam perbankan itu sendiri yang tertuang dalam kinerja keuangan. 
Kinerja keuangan suatu perbankan dapat dilihat melalui rasio keuangannya sebagai 
indikator kesehatan serta sebagai alat analisis untuk memprediksi keuntungan yang 
akan dihasilkan. Pengaruh eksternal meliputi faktor makroekonomi yang terbentuk 
atas kebijakan moneter dan kebijakan fiskal secara makro oleh pemerintah negara.  
Secara dimensi internal, NPF perbankan syariah dapat dianalisis dengan 
pencapaian yang telah diraih dengan melihat rasio keuangan berdasarkan laporan 
keuangannya. Laporan keuangan dapat mencerminkan keadaan keuangan perusahaan 
perbankan pada saat pelaporan keuangan. Laporan keuangan juga dapat memprediksi 
keadaan perusahaan perbankan di masa mendatang. 
 Di sisi lain faktor eksternal yang terdiri atas variabel makroekonomi ternyata 
memberikan efek yang serius terhadap kinerja suatu perbankan, tak terkecuali 
perbankan syariah. Secara teoritis bank syariah tidak mengenal sistem bunga, 
sehingga profit yang didapat bersumber dari bagi hasil dengan pelaku usaha yang 





berbeda ketika fakta di lapangan memberikan informasi bahwa kondisi 
makroekonomi berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan bermasalah pada bank 
syariah. Pengaruh faktor makroekonomi tersebut bisa berdampak langsung maupun 
berdampak tidak langsung terhadap NPF bank syariah. 
 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Non Performing Loan pada bank konvensional atau Non Performing 
Financing pada bank syariah antara lain Capital Aduquacy Ratio (CAR) seperti yang 
telah diteliti oleh Putri (2011), Return on Asset (ROA) yang pernah diteliti oleh 
Setiawan (2013), Return on Equity (ROE) yang sudah pernah diteliti oleh Makri 
(2012), Biaya Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) yang pernah diteliti oleh Atiqoh 
(2014), Loan to Deposit Ratio (LDR)/ Financing to Deposit Ratio (FDR) yang pernah 
diteliti oleh Akinlo (2014), Sholihah (2013), dan Setiawan (2013), Gross Domestic 
Product (GDP) yang telah diteliti oleh Mutamimah (2012), pengangguran yang sudah 
diteliti oleh Makri (2012), tingkat suku bunga yang telah diteliti oleh Seriawan 
(2013), inflasi yang diteliti oleh Akinlo (2014), dan Indrawan (2013), kurs yang 
diteliti oleh Febrianti (2015), Sertifikat Bank Indonesia (SBI)/ Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS) yang sudah diteliti oleh Putri (2011), BI rateyang telah 
diteliti oleh Febrianti (2015), dan sizeyang diteliti oleh Firmansyah (2014). Dalam 
penelitian ini hanya akan dibahas mengenai pengaruh BOPO, CAR, FDR, SBIS, 
inflasi, dan kurs terhadap pembiayaan bermasalah (NPF) bank umum syariah karena 






Biaya Operasi Pendapatan Operasi (BOPO), Capital Aduquacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), 




















2009 84,39 10,77 89,70 3.076 2,78 9.400 
2010 80,54 16,25 89,67 5.408 6,96 8.991 
2011 78,41 16,63 88,94 9.244 3,79 9.068 
2012 74,97 14,13 100,00 4.993 4,30 9.670 
2013 78,21 14,42 100,3 6.699 8,38 12.189 
2014 79,28 15,74 91,50 8.130 8,36 12.440 
Sumber: Statistik perbankan syariah (ojk.go.id) dan bi.go.id 
Data yang diperlihatkan oleh Tabel 1.2 menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi 
pada BOPO, CAR, FDR, inflasi, SBIS dan kurs. Pada tahun 2012-2014 diketahui 
nilai dari BOPO mengalami peningkatan, ini berarti bank mengalami kesulitan dalam 
mengedalikan biaya operasionalnya dan tentu saja ini akan mengganggu jalannya 
kegiatan operasional dari bank umum syariah itu sendri. Masih pada tahun yang 
sama, kenaikan juga dapat dilihat pada rasio CAR. Kecukupan modal ini merupakan 
faktor yang sangat penting bagi bank dalam rangka menampung risiko kerugian 
terutama risiko kerugian atas tidak dibayarkannya kembali pembiayaan yang 
diberikan bank umum syariah kepada nasabahnya. Dengan demikian, ketika CAR 
mengalami kenaikan, maka akan mengurangi tingkat NPF pada perbankan syariah.  
Rasio FDR mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2014 





kurang baik, ekspansi pembiayaan dapat meberikan kontribusi yang kurang baik pula 
bagi peningkatan laba bank syariah sehingga NPF juga akan ikut menurun.  
Inflasi menunjukkan angka yang begitu fluktuatif. Semakin tinggi angka 
inflasi menyebabkan beban hidup yang semakin tinggi pula. Ini mengakibatkan biaya 
konsumsi akan semakin tinggi dan pendapatan riil akan menurun sehingga nasabah 
akan mengalami kesulitan dalam mengembalikan pembiayaan yang diberikan oleh 
bank umum syariah.  Selain inflasi, penempatan dana pada SBIS ternyata juga 
memperlihatkan angka yang begitu fluktuatif. Pada tahun 2012-2014 terjadi kenaikan 
penempatan dana pada SBIS yang menandakan bahwa bank meningkatkan 
penyaluran dananya pada SBIS. Peningkatan penyaluran SBIS ini dapat disebabkan 
oleh bonus SBIS yang tinggi sehinga bank umum syariah akan memperkecil tingkat 
penyaluran pembiayaannya kepada nasabah dan membuat NPF menurun. 
Pada tahun 2010-2012 nilai tukar mengalami peningkatan pada setiap 
tahunnya, peningkatan ini berarti harga barang dan jasa dalam negeri menjadi lebih 
mahal daripada harga barang pada di negara lainnya. Penjualan dalam negeri akan 
menurun dan kondisi keuangan masyarakat pun akan memburuk. Dengan demikian, 
kenaikan nilai tukar akan ini akan menyebabkan para nasabah mengalami kesulitan 
dalam mengembalikan pembiayaan.  
 Sebetulnya masih sedikit penelitian tentang pembiayaan bermasalah (NPF) 
pada bank umum syariah. Peneliti-peneliti sebelumnya lebih fokus untuk meneliti 
kredit bermasalah pada bank konvensional. Inilah alasan penelitian kali ini memilih 





syariah dapat digali lebih dalam lagi. Variabel yang digunakan pada penelitian kali ini 
beberapa ada yang merupakan hasil konversi dari variabel pada bank konvensional 
karena dianggap variabel tersebut dapat disepadankan dan sejauh ini masih belum 
banyak diteliti. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk membandingkan 
variabel-varibel yang disepadankan tersebut apakah memberikan pengaruh atau hasil 
yang sama terhadap NPL bank konvensional maupun terhadap NPF bank syariah 
 Ternyata dari beberapa literatur yang peneliti miliki masih terdapat perbedaan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Atiqoh 
(2014) menunjukkan hasil bahwa BOPO memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap NPL bank konvensional. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Wardoyo 
(2009) yang meneliti tentang pengaruh BOPO terhadap NPL BPR. Hasil yang 
berbeda ditunjukkan oleh Firmansyah (2014). Penelitian yang dilakukkannya 
menunjukkan bahwa BOPO tidak memiliki pengaruh pada NPF BPRS. 
 Penelitian Suwendra (2014) dan Atiqoh (2014) memeperlihatkan hasil bahwa 
CAR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap NPL bank konvensional, akan 
tetapi pada NPL BPR, CAR memiliki pengaruh yang positif signifikan menurut 
Wardoyo (2009) kemudian pada penelitian Putri (2011) menunjukkan bahwa CAR 
tidak memiliki pengaruh pada NPF bank syariah. 
 LDR bank konvensional atau yang dapat disepadankan dengan FDR pada 
bank syariah merupakan variabel dari faktor internal yang cukup banyak diteliti, 
namun juga memberikan hasil yang beragam. Pada NPL bank konvensional, Makri 





Suwendra (2014) menyebutkan LDR memilik pengaruh positif signifikan. Pada NPL 
KPR ditemukan adanya pengaruh negatif signifikan dari LDR oleh Indrawan (2013). 
Pada NPF bank syariah ditemukan adanya pengaruh positif signifikan dari FDR oleh 
Sholihah (2013) dan Setiawan (2013), namun menurut Putri (2011) FDR tidak 
memiliki pengaruh terhadap NPF. 
Putri (2011) dan Indrawan (2013) mengatakan bahwa adanya pengaruh positif 
signifikan dari SBI terhadap NPL bank konvensional dan NPL KPR melalui 
penelitian mereka. Di sisi lain Bank Indonesia menerbitkan surat berharga yang 
didasaarkan pada prinsip syariah yaitu SBIS. Putri (2011) telah meneliti tentang 
pengaruh SBIS ini terhadap NPF bank syariah dan mendapatkan hasil bahwa tidak 
ada pengaruh dari SBIS terhadap NPF bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti (2015), Makri (2012), dan Akinso 
(2014) semuanya memberikan hasil yang sama yaitu inflasi tidak memiliki pengaruh 
terhadap NPL bank konvensional. Pada NPL KPR ditemukan adanya pengaruh 
positif dari inflasi yang telah diteliti oleh Indrawan (2013). Penelitian Mutamimah 
(2012), Firmansyah (2014) dan Setiawan (2013) menunjukkan hasil bahwa inflasi 
memiik pengaruh negatif signifikan terhadapap NPF bank syariah, namun Putri 
(2015) dan Sholihah (2013) mengatakan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh 
terhadap NPF bank syariah. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti (2015) memberikan hasil bahwa kurs 
berpengaruh negatif signifikan terhadap NPL bank konvensional, namun Akinlo 





terhadap NPL bank syariah. Di sisi lain, Febrianti (2015) dan Mutamimah (2012) 
meneliti tentang pengaruh kurs terhadap NPF bank syariah. Keduanya memberikan 
hasil yang sama yaitu tidak ada pengaruh kurs terhadap NPF bank syariah. 
 Pada Tabel 1.3 dibawah ini disajikan ringkasan penelitian terdahulu yang 
menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian atau research gap yang dilakukan 




Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Variabel Peneliti Hasil 
1 BOPO   
- BOPO terhadap NPL  Atiqoh (2014) 
Wardoyo (2009) 
Adicondro (2015) 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
 
- BOPO terhadap NPF Firmansyah (2014) Berpengaruh negatif tidak 
signifikan 
 
2 CAR   




Berpengaruh negatif signifikan 
Berpengaruh negatif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh negatif tidak 
signifikan 
 







3 LDR/ FDR   










Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh negatif signifikan 
Berpengaruh positif tidak 
signifikan 
Berpengaruh positif tidak 
signifikan 
Berpengaruh negatif tidak 
signifikan 
 
- FDR terhadap NPF  Sholihah (2013) 
Setiawan (2013) 
Putri (2011) 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh negatif tidak 
signifikan 
 
4 SBI/ SBIS/ SWBI   
- SBI terhadap NPL  Putri (2011) 
Indrawan (2013) 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
- SBIS terhadap NPF Putri (2011) Berpengaruh positif tidak 
signifikan 
 
5 Inflasi   








Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif tidak 
signifikan 
Berpengaruh positif tidak 
signifikan 











Berpengaruh negatif signifikan 
Berpengaruh negatif signifikan 
Berpengaruh negatif signifikan 
Berpengaruh negatif signifikan 
Berpengaruh negatif tidak 
signifikan 
Berpengaruh positif tidak 
signifikan 
 





6 Kurs   
- Kurs terhadap NPL  Febrianti (2015) 
Akinlo (2014) 
Yulita (2014) 
Berpengaruh negatif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 





Berpengaruh negatif tidak 
signifikan 
Berpengaruh positif tidak 
signifikan 
Berpengaruh positif signifikan 
Sumber: penelitian terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Hal ini berarti 
menunjukkan ada research gap mengenai variabel yang mempengaruh pembiayaan 
bermasalah pada bank umum syariah. Selain research gap, penelitian ini juga 
mencoba memasukkan variabel-variabel yang oleh peneliti terdahulu digunakkan 
untuk meneliti pengaruhnya terhadap NPL bank konvensional ataupun lembaga 
keuangan lainnya seperti NPL KPR, NPL BPR maupun NPL BPRS. Variabel 
tersebut yaitu LDR dan SBI yang nantinya variabel tersebut akan disesuaikan dengan  
sistem dari bank syariah. LDR dan SBI ini akan diganti menjadi FDR dan SBIS. 
Variabel SBIS dan BOPO masih jarang diteliti pengaruhnya bagi pembiayaan 
bermasalah pada bank syariah..  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang 
ditunjukkan dengan hasil yang berbeda atau ketidakkonsistenan hasil dari penelitian 
terdahulu mengenai pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 





Capital Aduquacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), inflasi, Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah (SBIS), dan kurs terhadap tingkat pembiayaan bermasalah 
atau NPF pada bank syariah. Selain itu nilai dari Non Performing Financing (NPF), 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Aduquacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), inflasi, 
dan kurs pada tahun 2009-2014 mengalami fluktuasi. Adanya fluktuasi ini 
menunjukkan bahwa adanya ketidakkonsistenan antara data yang diolah dan teori 
yang ada.  
Adanya research gap dan phenomena gap ini merupakan alasan untuk 
mengkaji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada 
bank umum syariah. Pengkajian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang signifikan bagi pembiayaan bermasalah bank umum syariah.  
Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka disajikan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana BOPO berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan bermasalah 
pada bank umum syariah di Indonesia? 
2. Bagaimana CAR berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan bermasalah 
pada bank umum syariah di Indonesia? 
3. Bagaimana FDR berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan bermasalah 
pada bank umum syariah di Indonesia? 
4. Bagaimana SBIS berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan bermasalah 





5. Bagaimana sensitivitas inflasi berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan 
bermasalah pada bank umum syariah di Indonesia? 
6. Bagaimana sensitivitas nilai tukar berpengaruh terhadap tingkat 
pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap tingkat pembiayaan 
bermasalah pada bank umum syariah di Indonesia 
2. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap tingkat pembiayaan 
bermasalah pada bank umum syariah di Indonesia 
3. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap tingkat pembiayaan 
bermasalah pada bank umum syariah di Indonesia 
4. Untuk menganalisis pengaruh SBIS terhadap tingkat pembiayaan 
bermasalah pada bank umum syariah di Indonesia 
5. Untuk menganalisis pengaruh sensitivitas inflasi terhadap tingkat 
pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah di Indonesia 
6. Untuk menganalisis pengaruh sensitivitas nilai tukar terhadap tingkat 








1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi pihak manajemen bank umum syariah, penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan, masukan, dan dasar pemikiran untuk 
menetapkan kebijakan serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk 
adanya perbaikan. 
2. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
rujukan maupun landasan teori bagi ilmu keuangan dan mampu 
memberikan tambahan informasi mengenai pengaruh variabel 
makroekonomi terhadap tingkat pembiayaan bermasalah pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berurutan agar 
dapat diperoleh pemahaman yang runtut, sistematis dan jelas. Kerangka sistematika 
pembahasan terdiri atas lima bab yakni: 
Bab I  Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang mendasari diadakannya 
penelitian. Pokok masalah merupakan pertanyaan mengenai keadaan yang 
memerlukan jawaban penelitian. Tujuan penelitian berisi tentang hal yang ingin 





dari penelitian. Sistematika penulisan mencakup uraian singkat pembahasan 
materi dari tiap bab. 
Bab II Landasan Teori 
Bab ini membahas mengenai telaah pustaka, kerangka teoritik, kerangka teori dan 
perumusan hipotesis. Arti penting pada bab ini adalah untuk memperoleh 
pemahaman dan kerangka yang membangun teori guna dilakukannya penelitian 
ini. 
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan definisi operasional berupa 
variabel yang dipakai dalam penelitian beserta penjabaran secara operasional. 
Penelitian obyek berisi tentang jumlah populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, serta metode analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan dilakukannya pembahasan 
berdasarkan hasil dari analisis penelitian, analisis data secara deskriptif maupun 
hasil pengujian yang telah dilakukan. 
Bab V Penutup 
Bab ini memaparkan kesimpulan, keterbatasan dan saran dari hasil analisis data 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 
